PENGARUH KOMPENSASI TERHADAP MOTIVASI DAN
DAMPAKNYA TERHADAP KINERJA DOSEN
DI STAIN JEMBER

Babun Suharto

Ahli Manajemen Sumber Daya Manusia
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jember

ABSTRACT

This research aims at identifying the influence of compensation to the motivation and its
effect on the lecturers’ zets in STAIN Jember. To achieve those aims, in the case of the
research method, explanatory was nsed through path analysis The data were gained from
lecturers of STAIN Jember using questionnaires, interview, and documentation instru-
ments. Using regression and path analysis, hyphotehsis test showed tha financial compen.
sation had no any influence to the intrinsic motivation (beta —0, 143), neither to the grade
of the lecturers’” zets (beta —0,058). Whereas, non financial compensation had influences
to the motivation (beta 0,618), but it had no any influence to the grade of the lectures’
zets (beta 0,196). Based on the result of this research, it was recommended that, to
increase intrinsic motivation STAIN Jember should pay more attention to the non-finan-~
cial compensation variable given to the fecturers, such as equality in promotion, fre-

quency of joining training, work facilities, and conducive atmosphere in work.

Kata kunci: kompensasi, motivasi dan kinerja dosen

Manajemen Sumber Daya Manusia {(MS-
DM) bukanlah sesuatu yang baru dilingku-
ngen suatu organisasi, khususnya di bidang
bisnis vang disebut perusahaan. Memasuki
era globalisasi, dunia tampaknya terasa se-
makin kecil dan sempit karena perkem-
bangan teknologi informasi yang amat pe-
sat. Globalisasi in: tidak bisa lagi dihindari
tetapi harus dihacapi.

Adanya berbagai krisis yang melanda
negara berkembang khususnya Indonesia
menyebabkan berkurangnya kepercayaan
masyarakat, baik terhadap pemerintah,
maupun antar kelompok dalam masyarakat
sendiri. Sehingga Indonesia mengalami
suatu proses transist untuk menuju ke arah

terbentulmya masyarakat madani yang lebih
demokratis dan menjunjung tinggi hak-hak
azasi manuysia,

Proses transisi untuk menuju masya-
rakat madani yvang lebih demokratis mem-
butuhkan mitra terpercaya yang mampu
berperan sebagai suatu kekuatan moral. Un-
tuk ito keberadaan Perguruan Tinggi di-
harapkan akan mampu memerankan peran
tersebut jika perguruan tinggi telah memi-
liki kemampuan pengelolaan yang men-
cukupi untuk dapat memperoleh keman-
dirian, otonomi dan tanggung jawab yang
lebih besar, tetapi kenyataan sampai saat ini
sedikit sekali perguruan tinggi yang mem-
punyai kernampuan terutama Perguruan

78 fe momcm, Jurnal Penelitian STAIN Jember, Yoi. |, No. 2. jull 2002 : 78-90




Tinggi Negeri.

Berkaitan dengan hal tersebut melalui
Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun
1999 tentang Penetapan Perguruan Tinggi
Negeri membuka kemungkinan untuk se-
cara selektif mengubah status hukum Pergu-
moan Tinggt Negeri menjadi Badan Hukum
yang bersifat nirlaba, Tujuan Pendidikan
Tinggi menurut Peratiran Pemerintah No-
mor 60 tahun 1999 tentang Pendidikan ada-
1ah: (1). Menyiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang memiliki kemam-
puan akademik dan atau profesional yang
dapat menerapkan, mengembangkan dan/
atau memperkaya khasanah ilmu penge-
tahuan, teknologi dan/atau kesenian; (2).
Mengembangkan dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi dan/atau
kesenian serta mengupayaskan penggu-
ngannya untuk meningkatkan taraf ke-
hidupan masyarakat dan memperkaya
kebudayaan nasional.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas

agar dapat melakukan melakukan kegiatan/

tanggung jawabnya Perguruan Tinggi Ne-
geri memeriukan dukungan tenaga kerja
vang optimal. Bidang ketenaga kerjaan
Perguruan Tingg: sesuai dengan pasal 24
Peraturan Pemerintah Nomor 61 tahun
1999 adalah sebagai berikut: (1). Dosen di
Perguruan Tinggi merupakan pegawai
Pergurnan Tinggi yang pengangkatan dan
pemberhentian, kedudukan, hak, serta ke-
wajiban ditetapkan berdasarkan perjanjian
kerja sesuai dengan peraturan perundang-
undangan mengenai tenaga dosen di Per-
guruan Tinggi: (2). Tenaga administratif,
pustakawan, dan teknisi di Perguruan
Tinggi merupakan pegawai di Perguruan
Tinggi yang pengangkatan dan pember-
hentian, kedudukan, hak serta kewajibannya
ditetapkan berdasarkan perjanjian kerja se-
suai dengan peraturan perundang-undangan
mengenai ketenagakerjaan; (3). Dosen, te-
naga administrasi, pustakawan, dan teknisi
di Perguruan Tinggi berstatus Pegawai Ne-
geri Sipil secara bertahap dialihkan sta-

tusnya menjadi pegawai Perguruan Tinggi.

Sejalan dengan hal tersebut diatas, da-
patlah dikatakan bahwa pengakuan terhadap
manusia senantiasa mempunyai kedudukan
yvang sangat penting. Meskipun kita berada
atay sedang menuju dalam masyarakat yang
berorientasi kerja, yang memandang kerja
adalah suatu yang mulia. Oleh karena itu
manusia dapat diintegrasikan secara efektif
ke dalam berbagai organisasi.

Tumbuh dan berkembangnya organi-
sasi tergantung pada sumber daya manusia
yvang dimilikinya. QOleh karena itu sumber
daya ruanusia merupakan aset yang harus
ditingkatkan effisiensi dan produktifitasnya.
Untuk mencapai tersebut, organisasi harus
mampu menciptakan situasi dan kondisi
yang mendorong dan memangkinkan kar-
yawan untuk mengembangkan kemampuan
dan ketrampilan yang dimilikinya secara
optimal. Salah satu upaya yang ditempuh
oleh organisasi untuk menciptakan situasi
tersebut yaitn  dengan memberikan kom-
pensasi yang meruaskan pada karyawan.
Hal ini sesuai dengan apa vang dikatakan
Handoko (1993; 156), vaitu suatu cara
meningkatkan prestasi kerja, motivasi dan
kepuasan kerja adalah dengan memberikan
kompensasi.

Memang indikator kepuasan sulit
ditaksir, namun pada dasarnya adanya
dugaan ketidakadilan dalam memberikan
upah maupun gaji merupakan ketidak-
puasan karyawan terhadap kompensasi
yvang pada akhirnya bisa menimbulkan
perselisihan dan semangat kerja vang ren-
dah karyawan itu sendiri {Strauss and Say-
les, 1985: 321). Oleh karena itu prinsip-
prinsip pemberian kompensasi bagi per-
kembangan individn yang bersifat merang-
sang mereka aar lebih meningkatkan kons-
trnibusinya bagi organisasi harus Jdiper-
hatikan. Dengan tercapainya kepuasan
karyawan terhadap kompensasi tersebut
akan menciptakan kepuasan kerja kayawan.
Ketidakpuasan karyawan terhadap kom-
pensasi yang diberikan menimbulkan
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perilaku negatif terhadap organisasi dan
dampaknya bisa dilihat dengan menurunnya
motivasi yang pada akhirnya menurunkan
prestasi kerja (Noe, 1994: 135).

Proses moetivasi tergantung pada Ke-
mampuan pemimpin mempengaruhi ba-
wahannya untuk mewujudkan tujuan
organisasi. Dengan mengetahui kebutuhan-
kebutuhannya, diharapkan mampu dapat
mempengaruhi melalui pemenuhan ke-
butuhan-kebutuhan yang diinginkan,
sehingga karyawan akan termotivasi untuk
melaksanakan pekerjaan sesuail dengan
yang diinginkan, karena motivasi kerja yang
tinggi akan berdampak pada kinerja
organisasi berupa peningkatan produk-
tivitas dan efisiensi. Hal ini sesuai dengan
apa yang dikatakan oleh Gibson, Ivancevich
{1996: 13) bahwa motivasi dan kemampuan
berinteraksi menentukan kinerja karyawan.
Kinerja yang tinggi merupakan manifestasi
dari kualitas karyawan. Kinerja merupakan
suatu hal yvang penting dalam rangka
menunjang kelancaran organisasi dalam
mencapai tujuannya dan dapat tercipta jika
terdapat semangat yang tinggi dari pada
karyawanmya.

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
{STAIN) Jember yang merupakan Peguruan
Tinggi dalam mengelolalembaganya harus
bertanggung jawab, dan benar-benar
didasarkan pada cara berfikir konstruktif,
dan diharuskan melaksanakan T Dharma
Perguruan Tinggi yang meliputi pendidikan
dan pengajaran, penelitian dan pengabdian
pada masyarakat. Pelaksanaan Tri Dharma
tersebut tidak lepas dari peranan Dosen,
sebagai bagian sentral dari perguruan tngg.
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 60
tahun 1990 pasat 101 yang dimaksud dosen
adalah seseorang yang berdasarkan
pendidikan dan keahliannya diangkat oleh
penyelenggara perguruan tinggi dengan
utarna mengajar pada perguruan tinggi yang
bersangkutan.

Mepurut Swasto (1995: 11), disamping
sebagai pengajar, dosen juga berfungsi se-

bagai peneliti dan penyebar informasi. Hal
ini menunjukkan bahwa prestasi dosen juga
ditentukan oleh seringnya menyajikan
makalah dalam seminar, penulisan artikel
dalam jurnal ilmizh dan penyusunan buku
dan berkualitas. Selain itn, dosen dituntut
untuk mampuy berfikir logis dan kritis me-
nguasai prinsip-prinsip penelitian serta
mampu melaksanakan dan mengkomuni-
kasikan hasil-hasil penelitian.

Keberadaan dosen dalam organiasi
perguruan tinggi sangat urgen, dan harns
sesuai dengan kualifikasi yang ditetapkan
Oleh karena itu penelitian tentang dosen,
Khususnya i STAIN Jember sangat me-
narik. Menurut Saleh Afiff (Suhartini, 1994:
16} ada bebarapa kelemahan perguruan
tinggi dalam mutu pendidikan dan peme-
satan kesempatan belajar. Mutu pendidikan
yang rendah dipengaruhi oleh beberapa ke-
mungkinan antara lain: a) kurangnya dosen
yang berkualitas karena mahal dan langka,
b) kecenderungan perguruan tinggi mene-
kan cost of education schingga mengurangi
kemampuannya untuk mempekerjakan
dosen yang berkulitas.

Gaji merupakan faktor yang sangat
penting bagi dosen dalam organisasi per-
guruan tinggi. Peningkatan prestasi dosen
dapat dilakukan dengan memberikan insen-
tif pada tenaga dosen yang Kinerjanya
melebihi standart vang telah ditetapkan oleh
organisasi. Dengan pemberian kompensasi
yvang layak tentunya akan mampu me-
ningkatkan motivasi, yang pada akhirnya
akan meningkatkan kinegja.

METODE PENELITIAN
Obyek dan Rancangan Penelitian-
Berdasarkan rumusan dan tujuan
penelitian, maka penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian hypothesis testing.
Disamping itu, karena katagori fenomena
vang diteliti penelitian asosiatif. Menurut
Sugiono (1994: 38) penelitian katagori aso-
siatif adalah penelitian yang bersifat meng-
hubungkan dua variabel atau lebih. Atas da-
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sar pelarelasional kausalitas maka variabel-
variabel yang digunskan dalam penelitian
ini dibedakan menjadi varaibel vang mem-
_pengaruhi, disebut variabel independen, dan
variabel yvang dipengaruhi, disebut variabel
dependen. Variabel independen terdiri kom-
pensasi dan motivasi, sedangkan sebagai
variabel dependen adalah kinerja dosen.

Populasi dan Sampel

Penclitian ini menggunakan popula-
tion research atau sensus dalam menentu-
kan obyek penelitian, vakni seturizh dosen
tetap STAIN Jember. Populasi seperti dika-
takan Nur & Bambang (1999: 155), adalah
sekelompok orang, kejadian atau segala se-
suatu yang mempunyai karakterisrik
tertentu. Sedangkan Sugiyono (1994: 57)
memberikan pengertian bshwa populasi
adalah wilayah peneralisasi yang terdiri dari
obyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti vntuk dipelajari kemungkinan
ditarik kesimpaslan,

Dalam penentuan obyek penelitian ini,
peneliti menarik populasi dengan pertim-
bangan tujuan penelititan dan berdasarkan
kriteria-kriteria tertentiz. Ada duakelompok
dosen yang mengaiar yakmi dosen luar biasa
dan dosen tetap. Dan dalam penelitian ini,
peneliti mermilib dosen tetap saja baik yang
ada di STAIN Jember. Penelitian menga-
jukan alasam mengapa hanya memilih dosen
tetap sapa sebagai populasi, hal ini disebab-
kan struktur kompensasi yang diterima oleh
dosen tetap mengacu pada aturan kepega-
waian vang berlaku atau sesuai dengan
undang-undang yang ada.

Tehnik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan untuk peneli-
tian ini meliputi dua jenis data, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer di-
perfukan untuk pengujian hipotesis pene-
litian, sedangkan data sekunder diperlukan
mntuk memberikan penjelasan (diskriptif)
tentang obyek penetitian.

Adapun tehnik vang dipergunakan
untuk mengumpulkan data penelitian
adalah sebagai berikut: a) anghet; dalam pe-
ngumputan data dipergunakan daftar per-
tanyaan (angket) yang disebar kepada se-
luruh responden untuk memperoleh data
tentang kompensasi, motivasi dan kinerja
dosen, b) wawancara, selain angket diper-
lukan pula wawancara langsung dengan
pihak-pihak vang berkepentingan dengan
harapan memperoleh informasi yang dibu-
tuhkan, misalnya wawancara dengan Ketua,
Pembantu Ketua atau Ketua Jurusan.
Informasi yang diperoleh memperjelas atan
mendukung jawaban yang disampaikan
melalui kuesioner, dan ¢} dokumentasi; pe-
ngumpulan data keterangan vang diperoleh
dari dokumen atau catatan di STAIN jem-
ber tentang data yang diperlukan.

Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul dari jawaban
responden tentang kuesioner disebar,
selanjutnya dianalisis dengan mengguna-
kan metode kuantitatif, dan penjelasnya
dilakukan dengan menggunakan kualitatif.
Analisis dilakukan agar data mentah yang
didapat di lapangan mempunyai arti dan
makna sehingga dapat menjawab perma-
salahan yang ada Analisis dilakukan de-
ngan: a) metode analisis statistik deskriptik
yang digunakan untuk menggambarkan
keadaan faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja Dosen STAIN Jember, dan b) meto-
de analisis statistik inferensial vang digu-
nakan untuk melihat pengaruh di antara
variabel-variabelnya, ditnana untuk meng-
analisis data dan menguji hipotesis. Untuk
analisis statistik inferensial dilakukan wuji
hipotesis penehitian dengan menggunakan
path analisis (analisis jalur).

Uji Asumsi Klasik

Selanjutnya agar supaya diperoleh nilai
pemeriksa yang tidak bias dan efisien dari
persamaan Regresi Linier Berganda yang
menggunakan OL.S, maka pelaksanaannya
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harus memenuhi beberapa persamaan klasik
(Gujarati, 1991: 172) yaitu: a) asumsi nor-
malitas; rata-rata sama dengan nol, E (e) =
0, artintya asumsi menginginkan model yang
dipakai dapat secara tepat menggambarkan
rata-rata variabel terikat dalam observasi,
b) asumsi heterokedastisitas; artinya bahwa
variasi residual tidak sama untuk semua
pengamatan, jadi semakin sering melaku-
kan pengamatan berarti semakin besar
residu yang muncul. Dalam penelitian 1ni
untuk mengetahui tidak terjadinya hete-
roskedastisitas dilakukan dengan menggu-
nakan vji Goldfield dan Quand. Data tidak
ada gejala jika alpha < F tabel, dan c) uji
linieritas; uji ini untuk mengetahui model
yang dipakai linier atau tidak, dan dilakukan
dengan melihat Standarduzed Scatterplot,
dimana asumsi ini terepenuhi jika plot
antara nilai residu dengan nilai prediski
tidak membentuk suatu pola tertentu {plot).

Kerangka Konseptual dan Hipotesis
Kompensasi merapakan hal yang harus
mendapatkan perhatian bagi suatu orga-
nisasi tidak terkecuali bagi STAIN Jember.
Selanjutnya kompensasi yang dirasakan adil
atau tidak adil akan menimbulkan kepuasan
atau ketidakpuasan vang akan berdampak

Tabel 2:

pada motivasi, dan kondisi selanjutnya akan
mempengaruhi kinerja dosen. Kepuasan
dosen pada kompensasi yang diberikan
organisasi diharapkan dapat memicu
motivast kerja, yang pada pada akhimya
akan menghasilkan kinerja yang baik.
Sebagai gambaran kerangka konseptual
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1:
KERANGKA KONSEPTUAL

;
—w{Kinesja Dosen

——1 Motivas:

Kompensasi

Sedangkan model hipotesis yang
dikembangkan dalam penelitian ini sebagai-
mana pada tabel 2.

Untuk memudabkan kajian, maka
peneliti mengajukan beberapa hipotesis:

1. Ada pengaruh antara kompensasi finan-
sial terhadap motivasi instrinsik

2. Ada pengaruh antara kompensasi finan-
sial melalui motivasi intrinsik terhadap
tingkat kinerja dosen

3. Ada pengeruh antara kompensasi non fi-
nansial terhadap motivasi inirinsik

MODEL HIPOTESIS PENELITIAN

P41

Kompensasi
Finansial

X)) Pu

Maotivast Intrinsik
(Xs)

Tingkat Kinerja
Dosen (Xy)

~

£

P32

Kompensasi

N

Non Finansial

=]

{X2)
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4. Ada pengaruh antara kompensasinon fi-  Keterangan:
nansial melalui motivasi intrinsik ter- 1. Untuk sub-struktur X, = (X, X,)

hadap tingkat kinetja dosen. Persamaan Regresi —> X, = 13,266 -
0,135 X, + 0,591X,
HASIL PENELITIAN Persamaan Path —> X, = (0,143 X, +
Pada dasarnya untuk menjawab hipo- 0,682 X,

tesis yang diajukan dalam penelitian meng- 2. Untuk sub-struktur X, = f(X,, X,, X))
gunekan analisis jalur. Dan hasil analisis Persamaan Regresi —>X, = 24,809 -
untuk masing-roasing hipotesis dapat dilihat 0,06 X, + 0,213 X, (0,002 X,

pada tabel 3 berikut : Persamaan Path —>»X, =-0,058 X, +

Tabel 3:

REKAPFITULASI PERHITUNGAN KOFEFISIEN REGRESI DAN PATH

L X=X, X5) 0,376
{constant) 13,266 5,442 0,000
X -0,135 0,143 -1,201 0,235
X2 0,591 0,682 5,737 0,000
2. X5 = (X, X, 0,025
X3) 24,809 5,069 0,060
(constant) ~0,069 -0,058 -0,379 0,706
X 0,213 0,196 1,009 0,318
X, -0,002 —0,002 —0,011 0,991
X3
Berdasarkan rekapitulasi tersebut 0,196 X, (0,002 X,
Koefisien Jalur dapat diisikan pada Struktar Selanjuinya, dengan menggunakan o =
Model Hipotesis Penelitian, dan hasilnya 5% ternyata probabilitas (kolom Sig.)
adalah tertera pada tabel 4: seluruh variabel independen di kedua sub-
Tabel 4: '
REKAPITULASI PERHITUNGAN KOEFISIEN REGRESI DAN PATH
Kompensasi E
Finanstal | - <
(X1) =
Motivasi Intrinsik g Tingkat Kinerja
(X3) cc;; > Dosen (Xq)
Kompensasi | % £
Non Finansial =
(X2) § &2
=
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struktur tersebut lebih besar daripada 5%.
Hanya probabilitas pengaruh X, terhadap
X, saja yang lebih kecil daripada 5%.
Artinya, terkecuali koefisien X, ke X,,
seluruh koefisien dalam dua sub-struktur
adalah trdak signifikan.

Dalam analisis jalur, Teori Trimming
menyatakan bahwa jaiur yang tidak
signifikan harys dihapus. Dan, struktur baru
yang terbentuk dihitung kembali koefisien
jalurnya.

Tabel 5:

dengan kata lain, koefisien jalur dari X, ke
X, sebesar (0,143 adalash samadengan 0
(nol).

Hipotesi ke-2:

“Ada pengarubh antara Kompensasi
Finansial dan Motivasi Intrinsik terhadap
Tingkat Kinerja Dosen™
Jawaban:

Ternyata tidak ada pengaruh antara
Kompensasi Finansial dan Motivasi Intrin-
sik terhadap Tingkat Kinerja Dosen, Hal ini

REKAPITULASI PERHITUNGAN KOEFISIEN REGRESI DAN PATH
SETELAH TEORI TRIMMING

STRUKTUR SETELAH TEORI TRIMMING

Kompensasi Non
Finansial

Motivasi Intrinsik

(Xa)

™~

€

(X2}

Berdasarkan hasil-hasil tersebut maka
dapat dijelaskan jawaban masing-masing
hipotesis penelitianyang diajukan, scbagai
berikut:

Hipotesi ke-1:

“Ada pengaruh antara Kompensasi
Finansial tethadap Motivasi Intrinsik™
Jawaban:

Ternyata tidak ada pengaruh antara
Kompensasi Finansial terhadap Motivasi
Intrinsik. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien
jalur Kompensasi Finansial (X,) terhadap
Motivasi Intrinsik (X,) yang tidak
signifikan. Sig. (0,235) > a (5%). Atau

0,618

ditynjukkan oleh koefisien jalur Kompen-
sasi Finansial (X, ) terhadap Tingkat Kinerja
Dosen (X)) sebesar (0,058 yang tidak sig-
niftkan. Sig. (0,706) > a (5%). Demikian
Juga, koefisien jalur Motivasi Intrinstk (X}
terhadap Tingkat Kinerja Dosen (X))
sebesar (0,002 yang tidak signifikan. Sig.
(0,991) > o (5%). Atau dengan kata lain,
koefisien jalur dari X, ke X, sehesar (0,058
dan dari X, ke X, sebesar (0,002 adalah
samadengan 0 (nol).

Hipotesi ke-3:
“Ada pengaruh antara Kompensasi
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Non Finansial terhadap Motivasi Intringik”
Jawaban:

Ternyata ada pengaroh antara Kom-
pensasi Non Finansial terhadap Motivasi In-
trinsik. Hal ini ditunjukkan oleh koefisien
jafur Kompensasi Non Finansial (X,) ter-
hadap Motivasi Intrinsik (X.} vang signi-
fikan. Sig. (0,000) < a (5%). Atan dengan
kata lain, koefisien jalur dari X, ke X,
scbesar 0,618 adalah tidak sama dengan 0
(nol). Besamya pengaruh langsung {direct
effect) tersebut adalah 38.20% {=
(0,618)2}. Selain itu, variasi X, dapat dije-
laskan 37,10% oleh variabel X, sedangkan
sisanya 62,90% (= 1-0,371) dijelaskan oleh
variabel selain X, (= €,)

Hipotesis ke-4:

“Ada pengaruh antara Kompensasi
Non Finansial dan Motivasi Intrinsik
terhadap Tingkat Kinerja Dosen”
Jawaban:

Ternyata tidak ada pengaruh antara
Kompensast Non Finansial dan Motivasi
Intrinsik terhadap Tingkat Kinerja Dosen.

Tabel 7:

Hal ini ditunjukkan oleh koefisien jalur
Kompensasi Non Finansial (X,) terhadap
Tingkat Kinerja Dosen (X,) sebesar 0,196
yang tidak signifikan. Sig. (0,318} > a.(5%).
Demikian juga, koefisien jatur Motivasi In-
trinsik (X,) terhadap Tingkat Kinerja Dosen
(X,) sebesar (0,002 yang tidak signifikan.
Sig. (0,991) > o (5%). Atau dengan kata
tain, koefisien jalur dari X, ke X, sebesar
0,196 dan dari X, ke X, sebesar (0,002
adalah samadengan O (nol).

PEMBAHASAN
Analisa Statistik Deskriptif

Statistik deskriptf digunakan untuk
mengetalan sejauhmana distribusi frekuensi
responden berdasarkan kuesioner yang telah
disebarkan kepada responden yakni dosen
tetap STAIN Jember. Sesuai dengan model
analisis dalam penelitian ini, vaniabel dalam
penelitian ini meliputi kompensast finansial
(X1} dan kompensasi non finansial (X2),
dimana saling berkorelasi, motivasi intrin-
sik (X,) serta tingkat kinerja dosen (X,)
yang selanjuinya diuraikan masing-masing

PISTRIBUSI FREKUENI VARIABEL KOMPENSAS] FINANSIAL (X))

1 Kesesuaian tentang sistem
pemeberian gaji

P Kaf.esuaian‘ tentang besarnva
gaji yang diterima

3 Kesesuaian tentang sistem
pemberian honor

4 Kesesriaian tentang beaarnya
honor

5 Kescsuaian tentang macam
insentif yang diberikan

6 Kescsuaian tentang besar-
nya insentif yang diberikan

7 Kescsuaian tentang besartiya
tunjangan

3 Kesesualan tentang macani
tunjangan
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~ Tabel 8:

DISTRIBUS! FREKUENI VARIABEL KOMPENSASI FINANSIAL (X,)

1 | Keadilan delam promosi 0
5 Pernyataan tentang 18
kesempatan promosi ’
3 | Sistem kenaikan pangkat 0
4 K;sempatan mengikuti 7.1
Diklat T
5 | Dorongan studi Janjut 19,6
5 Frekuensi mengikuti 18
Diklat i
7 | Dukungan atasan G
8 | Dulamgan rekan kerja 89
9 Suasana l-:egI]a yang 357
10 F_asil_ilas Kerja vang 0
diterima
variabel tersebut. Distribusi Frekuensi variabel motivasi

Deskripsi Variabel Kompensasi Finansial
X

’ Untuk melihat distribusi frekuensi ja-
waban responden dari 8 (delapan) item yang
disampaikan pada dosen sebagai respon-
den, maka 8 item pertanyaan tersebut dibagi
menjadi tiga bagian yakni bagian 1 terdiri
item 1 (X1.1 dan X.1.2; bagian 2 terdiri
itemn X 1.3 sampai X 1.6; serta bagian 3 meli-
puti X1.7 dan X 1.8, Selanjutnya secara ke-
selurnhan dapat ditihat pada tabel 7.

Deskripsi Variabel Kompensasi non
Finansial (X))

Untuk melihat distribusi frekuensi ja-
waban responden dari 10 (sepuluh) item
yang disampaikan pada dosen sebagai res-
ponden, maka 10 item pertanyaan tersebut
dibagi menjadi tiga bagian yakni bagian 1

eliputi X2.1 sampai X2.3; bagian 2
Eeliputi X2.4 sampai X2.6; serta bagian 3

eliputi X2.7 dan X2.10. Selanjutnya seca-
ra keseluruhan dapat dilihat pada tabel 8.

intrinsik (X))

Untuk mengetahui distribusi jawaban
terhadap tesponden, maka itemn pertanyaan
dibagi 4 bagian yakni, X3.1 sampai X3.2;
X3.3 sampai X3.4 ; X3.5 sampai X.3.7 dan
X3.8 sampai X3.9. Selanjumya dapat di-
lihat pada tabel 9.

Distribusi Frekuensi variabel kinerja
dosen (X))

Untuk mengetahui distribusi jawaban
terhadap responden, maka item pertanyaan
dibagi 3 bagian yakni, X4.1 sampai X4.6 ;
X4.7 sampai X37.9 ; dan X4.10 sampai
X4.12. Untak lebih detilnya, selanjutnya
dapat dilihat pada tabel 10,

Analisa Statistik Inferensial

Dalam penggunaan uji analisis jalur
tentu dilakukan pengujian hipotesis yang
telah diajukan sebelummya. Penggunaannya
dilakukan melalui penyaringan uji statisti
yang berarti menggunakan koefisien arﬁ
beta untuk regrest berdasarkan data dal
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Tabel 9:

DISTRIBUS! FREKUENT VARIABEL KOMPENSASK FINANSIAL (X,

1 Pengakuan prestasi
dari atasan

5 Prestasi menjadi
dorongan uiaina

3 | Penghargaan yang
diten

4 Keadilan pemberian
penghargaan

5 | Kesesuaisn peketjaan

6 Bebm MeNgajar yang

bentuk skor baku karena dapat dibuktikan,
dan jika beta signifikan maka koefisien jalur
akan giginifikan pula, sebaliknya jika tidak
maka koefisien jatur tidak akan signifikan
pula.

Selanjutnya hasil perhitungan regresi
antara masing-masing variabet dapat dilihat
pada penjelasan lampiran selanjutnya dan
identifikasinya tiap-tiap tahap dijelaskan
sebagai berikut :

Tahap 1. Uji Jalur 31

Uji analisis jalur dari variabel kompen-
sasi finansial (X,) ke variabel motivasi in-
trinsik (3X,) yang selanjutnya disebut jalur
31 dengan menghasilkan nilai beta sebesar
10,143 dan siginikansi t =-1,201. Artinya
bahwa variabel kompensasi finansial (X,)
tidak mempunyai pengaruh secara sigmi-
fikan terhadap variabel mofivast intrinsik
(X,). Jika variabel kompensasi finansial
dinaikkan, maka variabel motivasi intrinsik
tidak akan mempunyai pengaruh berarti.
Tahap 1. Uji Jalur 41

Uji analisis jalur dari variabel kompen-

Pengaruh Kompensasl Terhadap Motivasl dan Dampaknya (Sxbon Sulerio)

sasi finansial (X,) ke variabel tingkat kinerja
dosen (X,) yang selanjutnya disebut jalur
41 dengan menghasilkan nilai beta sebesar
60,058 dan siginikansi t = -0,379. Artinya
bahwa variabel kompensasi finansial (X,)
tidak mempunyai pengaruh secars signi-
fikan terhadap variabel kinerja dosen (X,)
Jika variabe! kompensasi finansial dinaik-
kan, maka variabel kinerja dosen tidak akan
mempunyai pengaruh berarti.
Tahap 1. Uji Jalur 32

Uji analisis jalur dari variabel kompen-
sasi non finansial (X,) ke variabel motivasi
intrinsik (X,) yang selanjutnya disebut jalur
31 dengan menghasilkan nilai beta sebesar
0,682 dan siginikansi t = 5,737. Artinya
bahwa variabel kompensasi non finansial
(X,) mempunyai pengaruh secara signifi-
kan terhadap vartabel motivasi intrinsik
{X,). Jika variabel kompensasi non finansial
dinaikkan, maka juga akan mempunyai pe-
ngaruh kepada variabel motivasi intrinsik.
Tahap 1. Uji Jalur 42

Uji analisis jalur dari variabel kompen-
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Tabel 1%:

DISTRIBUSI FREKUENI VARIABEL KOMPENSASI FINANSIAL (X))

1 Keinginan mempcroleh ijazah
sampai stratum tertingei
2 | Memberi kulizh 554
3 Menyelenggarakan
pendidikan di laboratorium 7.1
Membimbing seminar
4 mahasiswa 196
5 | Membimbing kuliah 2.5
kerja nyata (KKN) ,
6 | Membuat diktat, modul 54
7 | Menulis karva iimiah 1.8
8 | Menyajikan karye ilmiah (4]
9 Menampilkan karya ilimizh
yang tidak dipublikasikan 0
10 Memberi penyulyhan 36
masyarakat s
1 Memberi pelayanan yang
menunjang Pemerintah 34
12 | Membuat karya pengabdian 0

sasi non finansial {X,) ke variabel kinerja
dosen (X,) yang sclanjutnya disebut jalur
42 dengan menghasilkan nilai beta sebesar
0,196 dan siginikansi t = 1,005, Astinya
bahwa variabel non kompensasi finansial
(X,) tidak mempunyai pengaruh secara sig-
nifikan terhadap variabel kinerja dosen
(X,). Jika variabel kompensasi non finansial
dinaikkan, maka variabel kinerja dogenk ti-
dak akan mempunyai pengaruh vang
berarti.
Tahap 1. Uji Jalur 43

Uji analisis jalur dari variabel motivasi
intrinsik (X,) ke variabel tingkat kinerja
dosen (X,) yang selanjuinya disebut jatur
43 dengan menghasilkan nilai beta sebesar
10,002 dan siginikansi t = -0,011. Artinya
bahwa variabel motivasi intrinsik (X,) tidak
mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap variabel tingkat kinerja dosen(X,).

Jika variabel motivasi intrinsik dinaikkan,
maka variabel tingkat kinerja dosen tidak
akan mempunyai pengaruh berarti.

Seperti yang diduga, bahwa tidak sela-
manya hipotesis yang ada sama dengan
hasil pengujian analisis. Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis dengan analisis jalur
secara bertyrut-turat dapat dijelaskan se-
bagai berikut :

Variabel kompensasi finansial (X,)
ternyata tidak berpengaruh terhadap
variabel motivasi intrinsik (X,), hal ini
ditunjukkan oleh koefisien jalur vang tidak
signifikan. Atau dengan kata Jain, koefisien
jalur dari X, ke X, sebesar -0,143 adalah
sama dengan 0 (nol).

Variabel kompensasi finansial (X,) dan
motivasi intrinsik (X,) tidak berpengaruh
terhadap kinerja dosen (X,). Hal ini ditun-
Jjukkan oleh koefisien jalur kompensasi
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finansial (X,) tethadap kinerja dosen (X,)
sebesar -0,058 yang tidak signifikan.
Demikian juga, koefisien jalur motivasi
intrinsik (X,) terhadap kinetja dosen (X,)
scbesar -0,002 yang tidak signifikan. Sig.
Atau dengan kata lain, koefisien jalur dari
X, ke X, sebesar -0,058 dan dani X, ke X,
sebesar -0,002 adalah sama dengan 0 (nol).

Variabel kompensasi non finansial (X,)
ternyata mempunyai pengaruh signifikan
terhadap motivasi intrinsik (X,). Hal ini di-
tunjukkan oleh koefisien jalur kompensasi
non finansial (X)) terhadap motivasi intrin-
sik {X). Atau dengan kata lain, koefisien
Jjahlur dari X, ke X, sebesar 0,618 adalah ti-
dak sama dengan O (nol). Besarnya penga-
rah langsung (direct effect) tersebut adalah
38,20 % {= (0.618)2}. Selain itu, variasi
X, dapat dijelaskan 37,10 % oleh variabel
X, sedangkan sisanya 62,90% (=1-0,371)
dijelaskan oleh variabel selain X, (=g, )

Variabel kompensasi non finansial
(X,) dan motivasi intrinsik (X,) ternyata ti-
dak berpngaruh terhadap kinerja dosen
(X,)- Hal ini ditunjukkan oleh koefisien ja-
lur kompensasi non finansial (X,) terhadap
kinerja dosen (X,) sebesar 0,196 yang tidak
signifikan. Demikian juga, koefisien jalur
motivasi intrinsik (X,) terhadap kinerja
dosen (X,) sebesar -0,002 yang tidak
signifikan. Atan dengan kata lain, koefisien
jatur dari X, ke X, scbesar 0,196 dan dari
X, ke X, sebesar -0,002 adalah sama
dengan 0 (not).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan seluruh paparan yang di-
sajikan pada bagian analisis dan pemba-

hasan, maka kesimpulan vang dapat di-

peroleh adalah :

1. Hipotesis pertama, alau H,, ditolak, Arti-
nya, tidak ada pengaruh antara korapen-
sasi finansial terhadap motivasi ins-
trinsik. Hal ini ditunjukkan oleh koe-
fisien jalur kompensasi finansial (X, ) ter-
hadap motivasi intrinsik (X)) yang tidak

signifikan. Sig. (0,235) > a {5 %). Atan
dengan kata lain, koefisien jalur dari X,
ke X, sebesar -0,143 adalah sama dengan
0 (nof), schingga berapapun besamya
Kompensasi finansial yang diberikan ti-
dak akan mempengaruhi motivasi intrin-
sik. Seandainya kompensasi finansial
ditingkatkan sementara motivasi intrinsik
diturunkan atan sebaliknya, maka peru-
bahan itu dianggap kebetulan saja atau
tidak bermakna.

. Hipotesis kedua, atau H_, juga ditolak.

Artinya, tidak ada pengaruh antara kom-
pensasi finansial dan motivasi intringik
terhadap kinerja dosen. Hal ini ditun-
Jukkan oleh koefisien jatur kompensasi
finansial (X,) terhadap kinerja dosen (X,)
sebesar -0,058 yang tidak signifikan. Sig.
{0,706) > o {(5%). Demikian juga, koe-
fisien jatur motivasi intrinsik (X)) ter-
hadap kinerja dosen (X ) sebesar -0,002
yang tidak signifikan. Sig. (0,991) >
(5%). Atau dengan kata lain, koefisien
jalur dart X, ke X, sebesar ~0,058 dan
dari X, ke X, sebesar - 0,002 adalah sama
dengan 0 (nol), schingga berapapun be-
sarnya kompensasi finanstal dan moti-
vasi intrinsik yang diberikan tidak akan
mempengaruhi kinerja dosen. Seandai-
nya kompensasi finansial dan motivasi
mtrinsik ditingkatkan sernentara kinerja
dosen diturunkan atau sebaliknya, maka
perubahan itu dianggap kebetulan saja
atau tidak bermakna,

. Hipotesis ketiga, atau H,, diterima. Arti-

nya, ada pengaruh antara kompensast
non finansial terthadap motivasi intrinsik,
Hal ini ditunjukkan oleh koefisten jalur
kompensasi non finansial (X,) terhadap
motivasi intrinsik (X,) yang signifikan.
Sig. (0,000} < a {5%). Atan dengan kata
lain, koefisien jalur dari X, ke X, sebesar
0,618 adalah tidak sama dengan 0 (nol),
Besarmmya pengaruvh langsung (direct ef

Ject) tersebut adalah 38,20 % {=

(0,618)2}. Selain itn, variasi X, dapat
dijelaskan 37,10 % oleh variabel X, dan

Pengaruh Kompaensasl Terhadap Motivasi dan Dampuaknya {Sabun Suhario) 8%



untuk menaikkan motivasi intrinsik se-
layaknya kompensasi non finansial lebih
diperhatikan, misalnya ; keadilan, ling-
kupgan kerja dan lain-lain, sedangkan
sisanya 62,90% (=1-0,371) dijelaskan
oleh variabel selain X, (=%,)

4. Hipotesis keempat, atau H4, ditolak. Ar-
tinya, tidak ada pengaruh antara kompen-
sasi non finansial dem motivasi intrinsik
terhadap kinerja dosen. Hal ini ditunjuk-
kan oleh koefisien jalur kompensesi non
finansial (X,) terhadap kinerja dosen (X}
sebesar 0,196 vang tidak signifikan. Sig,
(0,318} > o (5%). Demilian juga, koe-
fisien jalur motivasi intrinsik (X,) ter-
hadap kinerja dosen (X,) sebesar -0,002
yang tidak signifikan. Sig. (0,991) > o
(5%). Atau dengan kata lain, koefisien
jatur dari X, ke X, sebesar 0,196 dan dari
X, ke X, sebesar -0,002 adalah sama
dengan 0 (nol), ), sehingga berapapun
besarnya kompensasi non finansial dan
motivasi intrinsik vang diberikan tidak
akan mempengaruhi kinerja dosen.
Seandainya kompensasi non finansial
dan motivasi intrinsik ditingkatkan
sementara kinerja dosen diturunkan atau
sebgliknya, maka perubahan itu dianggap
kebetulan saja atau tidak bermakna.

Saran
Sehubungan dengan hasil analisis dan
kesimpulan yvang telah dikemukakan sangat
jelas, bahwa variabel kompensasi non fi-
nansial berpengaruh langsung terhadap mo-
tivasi intrinsik. Oleh karena itu STAIN Jem-
ber sudah selayaknya memperhatikan varia-
bel kompensasi non finansial guna mening-
katkan motivasi intrinsik. Misalnya, kea-
dilan dalam promosi, dukungan atasa, fre-
kuensi mengikuti diklat, fasilitaskerja yang
diterima dan sistem kenaikan pangkat.
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